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ABSTRAK

Intania Aulia Zahra (20211417), “Tanda Wagqaf dalam Mushaf Maghribi
dan Pengaruhnya terhadap Makna Ayat pada Surah Yiisuf” .

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan signifikan dalam
penggunaan tanda waqaf di berbagai mushaf Al-Qur’an di seluruh dunia. Salah
satu contoh yang mencolok adalah Mushaf Maghribi, yang dikenal memiliki
jumlah tanda wagaf yang lebih banyak dibandingkan dengan mushaf pada
umumnya. Penelitian ini secara kritis menganalisis bagaimana penerapan
tanda wagaf dalam Mushaf Maghribi mempengaruhi pemahaman dan
interpretasi makna ayat dalam Surah Yisuf.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode
kepustakaan (library research). Sumber data primer terdiri dari Mushaf
Maghribi, sedangkan sumber data sekunder meliputi berbagai referensi terkait,
seperti buku, artikel, jurnal, dan lain-lain. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi, sementara analisis data menggunakan metode deskriptif
analisis. Pendekatan penelitian yang digunakan meliputi ilmu tajwid dengan
fokus pada tanda wagaf'ibtida’ dan linguistik sintaksis atau ilmu nahwu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanda wagaf memainkan peran yang
sangat penting dalam pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya dalam Surah
Yusuf. Tanda wagaf tidak hanya membantu dalam memahami jeda dan
pengaturan bacaan, tetapi juga memberikan wawasan yang mendalam
mengenai struktur naratif dan pesan yang terkandung dalam surah tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pengembangan studi Al-Qur’an dengan menawarkan perspektif baru
tentang bagaimana tanda waqgaf mempengaruhi interpretasi dan pemahaman
makna ayat. Dengan demikian, penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya pemahaman pembaca dan pengajar dalam mengkaji Al-Qur’an
secara lebih mendalam dan komprehensif.

Kata Kunci: Tanda Wagaf, Mushaf Maghribi, Surah Yisuf.
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ABSTRACT

Intania Aulia Zahra (20211417), “Wagqaf Sign in Maghribi Mushaf and its
Effect on the Meaning of Verses in Surah Yisuf™.

This research is motivated by significant differences in the use of waqaf
signs in various Al-Qur’an Mushaf around the world. One striking example is
the Maghribi Mushaf, which is known to have a greater number of wagaf signs
compared to the Mushaf in general. This study critically analyzes how the
application of wagaf marks in the Maghribi Mushaf affects the understanding
and interpretation of the meaning of verses in Surah Yasuf.

This research is a qualitative study that uses the library research method.
Primary data sources consist of Mushaf Maghribi, while secondary data
sources include various related references, such as books, articles, journals,
and others. Data collection techniques are done through documentation, while
data analysis uses descriptive analysis method. The research approach used
includes tajweed science with a focus on the sign of waqaf ibtida' and syntactic
linguistics or nahwu science.

The results show that the waqgaf sign plays a very important role in the
interpretation of Qur’anic verses, especially in Surah Yusuf. The waqaf marks
not only help in understanding the pauses and the organization of the reading,
but also provide a deep insight into the narrative structure and the message
contained in the surah. This research is expected to make a significant
contribution to the development of Qur’anic studies by offering a new
perspective on how wagaf marks affect the interpretation and understanding of
the meaning of verses. Thus, this research is also expected to enrich the
understanding of readers and teachers in studying the Qur’an more deeply and
comprehensively.

Keywords: Waqaf Sign, Mushaf Maghribi, Surah Yisuf.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an, yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna”, adalah
pilihan nama yang sangat tepat dari Allah. Sebab, tidak ada bacaan lain
dalam sejarah umat manusia yang bisa menandingi keunggulan Al-
Qur’an.! Menurut sebagian ulama, nama Al-Qur’an berbeda dengan
kitab-kitab lain yang diturunkan Allah karena Al-Qur’an tidak hanya
memuat hakikat kitab-kitab-Nya tetapi juga hakikat segala ilmu. Dengan
kata lain, Al-Qur’an dianggap sebagai sumber pengetahuan yang lengkap
dan panduan bagi berbagai aspek kehidupan.?

Meskipun Al-Qur’an membahas berbagai persoalan, analisisnya
nampaknya unik. Al-Qur’an tidak mengikuti struktur sistematis seperti
buku-buku ilmu pengetahuan manusia dan seringkali tidak memberikan
rincian mendalam tentang suatu subjek. Secara keseluruhan,
pembahasan dalam Al-Qur’an bersifat komprehensif, sepotong-
sepotong, dan menekankan pada pokok-pokoknya. Namun hal ini
menjadikan Al-Qur’an semakin istimewa karena menjadi objek kajian
yang terus berkembang dan menyesuaikan dengan pemikiran-pemikiran
para ulama, baik Muslim maupun non-Muslim, sejak turunnya wahyu
pertama kali 15 tahun lalu.® Menurut Rasyid Ridha jika Al-Qur’an

disusun secara sistematis dengan bab dan artikel, serupa dengan struktur

! M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan
Umat, (Bandung: Mizan, 1994), h. 3.

2 Syaikh Manna al-Qatan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, alih bahasa Aunur Rafiq,
(Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2006), h. 17.

3 Ridwan Aripin, “Pengaruh Wagaf dan Ibtida’ Terhadap Terjemah Tafsir”, (Skripsi
Sarjana, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018), h.
2-3.



kitab-kitab ilmu pengetahuan, maka Al-Qur’an akan kehilangan

relevansinya dan menjadi ketinggalan zaman.*

Begitu mulianya Al-Qur’an dan sebagai umat Muslim hendaknya
kita dapat menjaga kemurnian Al-Qur’an dengan membaca dan
memahami Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-

kaidah yang ada. Salah satunya yaitu dengan mempelajari ilmu tajwid.

Secara terminologi, ilmu tajwid merupakan ilmu yang memahami
cara menyampaikan hak dan karakteristik yang sesuai dengan setiap
huruf, baik yang terkait dengan sifat-sifat huruf, pengucapan mad
(perpanjangan) dan sejenisnya, termasuk targig dan tafkhim dan selain
keduanya.® Dalam ilmu tajwid, terdapat banyak pembelajaran mengenai
metode yang benar untuk membaca Al-Qur’an dengan kecakapan, serta
sejumlah aspek penting yang harus dipahami. Diantaranya adalah aturan
pengucapan dan penanda-penanda khusus yang ada di dalam Al-Qur’an,

yaitu tanda wagaf dan ibtida’.®

Aspek terpenting dalam tajwid ialah menghentikan (wagaf) dan
memulai (ibtida’) bacaan maka seseorang yang belajar membaca Al-
Qur’an harus memberikan perhatian khusus pada unsur-unsur ini.
Selanjutnya, menjeda bacaan (wagqaf) saat membaca Al-Qur’an
memerlukan ilmu khusus agar tercipta bacaan yang merdu dan indah.

Dengan wagqaf, kita dapat membedakan dua makna yang berbeda,

4 Ismail K. Usman, “Konsep Hukum Islam dalam Al-Qur’an”, Journal IAIN Manado,
(2016): h.1.

5> Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta:
Pustaka Al-kautsar, 2020), h. 90.

€ Ridwan Aripin, “Pengaruh Waqaf dan Ibtida’ Terhadap Terjemah Tafsir”, h. 5.



bahkan dua makna yang bertentangan, serta mengetahui perbedaan

hukum terkait kedua makna tersebut.’

Tanda wagaf sangat penting, untuk menunjukkan tempat yang baik,
untuk berhenti atau melakukan wagaf pada bacaan. Tanda waqaf pada
mushaf memiliki perbedaan letak yang disebabkan oleh beberapa faktor.
Pertama, tanda wagqaf bersifat ijtihadi, bukan taufiqi. Kedua, perbedaan
pendapat di kalangan ulama juga menjadi faktor penyebabnya.® Adapun
kriteria penetapan tanda wagaf berbeda-beda menurut para ulama. Imam
Nafi’ memperhatikan pemberian tanda waqgaf berdasarkan makna ayat.
Ibnu Katsir dan Hamzah memperhatikan dari panjang-pendeknya nafas.
Semakin sedikit wagqaf, semakin baik. Kemudian Abti Amr setiap ada
tanda satu ayat penuh, berhenti. Bahkan ada yang mengatakan, wagqaf
pada ra’sul ayat (kepala ayat) adalah sunnah. Pendapat senada juga
disampaikan oleh Imam al-Baihaqi, berhenti pada kepala ayat adalah
sunnah yang patut diikuti, meskipun ada kaitan makna dengan ayat

berikutnya.®

Para ulama berbeda pendapat dalam mengklasifikasikan wagaf.
Sebagian dari mereka membaginya berdasarkan tingkat kesempurnaan
makna, sementara kelompok yang lain membaginya berdasarkan

keadaan gari’ dan menjadikan klasifikasi berdasarkan makna sebagai

7 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan llmu Tajwid, (Jakarta:

Pustaka Al-kautsar, 2020), h. 342.

8 Rizki Ramadan, “Perbedaan Letak dan Tanda Waqaf dalam Surah Yiisuf pada Mushaf

Cetakan Indonesia dan Mushaf Cetakan Madinah”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2023), h. 46-47.

9 “Gus Ghofur Maimoen, Dalam Pemberian Tanda Wagaf Kita Tkuti Mazhab yang

Memudahkan”, Situs Resmi Kementerian Agama RI. https://lajnah.kemenag.go.id/berita/gus-
ghofur-maimoen-dalam-pemberian-tanda-waqaf-kita-ikuti-mazhab-yang-memudahkan, 21

Maret 2020).
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cabang darinya, bahkan ada pula yang menggabungkan antara

keduanya.®

Tanda wagaf dalam Al-Qur’an merupakan hasil ijtihad para ulama,
yang bertujuan untuk membantu para pembaca Al-Qur’an agar terhindar
dari kesalahan dalam menentukan tempat berhenti (wagqaf) ketika
membaca Al-Qur’an. Hal ini penting karena jika gari’ (orang yang
membaca Al-Qur’an) tidak berhenti pada tempat yang tepat, maka dapat

mengubah penafsiran dan pemahaman teks Al-Qur’an.!

Pada mulanya wagaf dan ibtida’ dipelajari oleh para sahabat secara
lisan. Kemudian ketika masa tadwin (pembukuan) tiba, lahirlah karya-
karya dibidang ini yang umumnya ditulis oleh ahli qira’at dan ahli

nahwu.12

Seiring berjalannya waktu dan dengan banyaknya variasi ejaan,
harakat, tanda baca dan waqaf pada Mushaf Al-Qur’an yang digunakan
di Indonesia, termasuk Mushaf yang diterbitkan di luar negeri, timbul
kebutuhan untuk memenuhi harapan masyarakat dan menjaga kesucian

serta keasliannya.®

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah
membentuk organisasi di bawah Kementerian Agama yang disebut
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ). Organisasi ini berperan
penting dalam meneliti, memutakhirkan dan menerbitkan Mushaf Al-

Qur’an, serta memantau peredaran Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

h. 98.

10 Istiqomah, “Waqf dan Ibtida’ dalam Mushaf Al-Qur’an”, Al-Fanar 3, no. 1, (2020),

11 Mulqi Yagiasa Ulfah, “Perbedaan Tanda Waqaf Antara Mushaf Standar Indonesia dan

Mushaf Madinah”, h. 5.

12 Maisaroh Sa’diyyah, “Perbedaan Panduan Tanda Wagaf dan Ibtida’ dalam Al-

Qur’an”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta,
2022), h. 3.

18 Zainal Arifin, Khazanah Ilmu Al-Qur’an, (Tangerang: Yayasan Masjid At-Taqwa,

2018), h. 270.



Adanya keberagaman penulisan antara Mushaf Al-Qur’an Indonesia
dan mushaf dunia merupakan hal yang tidak bisa dihindari, sebab setiap
wilayah memiliki acuan yang berbeda. Namun, dengan segala
keberagamannya adalah benar dan telah sesuai dengan sistem penulisan
yang dijadikan acuan masing-masing. Perbedaannya dapat dilihat dari
segi rasm usmani, harakat dan tanda baca serta tanda wagaf. Selain
perbedaan langsung dalam penulisan teks ayat Al-Qur’an, terdapat
perbedaan lain yang berkaitan dengan penghitungan ayat, pembagian Al-
Qur’an, penentuan awal juz, penamaan surah, penentuan Makki-Madani.

dan perbedaan desain atau layout.*

Salah satu dari perbedaan yang akan penulis bahas yaitu mengenai
perbedaan tanda wagaf. Diantara kita pasti pernah menjumpai atau
mendengar pembahasan ketidaksamaan tanda wagaf pada beberapa
mushaf. Berikut merupakan sejumlah tanda wagqaf'yang ada pada Mushaf
Madinah, Mushaf Indonesia, dan Mushaf Maghribi.

Mushaf Madinah memiliki total 4.273 tanda wagaf yang semuanya
terletak di tengah-tengah ayat. Pada Mushaf Madinah berhenti di akhir
ayat yang termasuk dalam wagqgaf hasan, meskipun ayat tersebut
berkaitan erat dengan ayat berikutnya. Mushaf Indonesia berjumlah
7.221 tanda wagaf, dengan rincian 5.074 tanda wagqaf terletak di tengah
kalimat dan 2.147 tanda wagqaf terletak di akhir kalimat. Sedangkan
Mushaf Maghribi berjumlah 9.947 tanda wagaf, dengan rincian 4.914
tanda wagaf pada ayat tengah dan 5.033 tanda wagaf pada akhir ayat.

14 “perbedaan Penulisan Mushaf Al-Qur’an Cetak”, Situs Resmi Kementrian Agama RI.
https://kemenag.go.id/opini/perbedaan-penulisan-mushaf-alquran-cetak-nehtz (23 Oktober
2018).
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Mushaf Indonesia dan Mushaf Maghribi sama-sama memberi tanda
waqaf di akhir ayat, tetapi berbeda dalam penerapannya. Mushaf
Indonesia memberi tanda wagaf hanya pada ayat yang terkait dengan
ayat berikutnya, sedangkan Mushaf Maghribi meletakkannya juga pada
ayat yang tidak terkait, sehingga jumlah tanda wagqaf pada Mushaf
Maghribi dua kali lebih banyak.

Perbedaan tanda wagaf dapat berpengaruh terhadap makna ayat,
contohnya pada Surah Ali ‘Imran ayat 7:
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“Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi
Muhammad). Di antara ayat-ayatnya ada yang muhkamat, itulah pokok-
pokok isi Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya ada kecenderungan pada kesesatan, mereka
mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah
(kekacauan dan keraguan) dan untuk mencari-cari takwilnya. Padahal,
tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah. Orang-orang yang
ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur’an),

semuanya dari Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran, kecuali ululalbab”. (QS. Ali ‘Imran [3]:7)

Mushaf pada umumnya, termasuk Mushaf Indonesia, waqaf pada
kata mutasyabihaat. Sementara Mushaf Maghribi, wagaf pada kata

minhu, dan kata mutasyaabihaat.

Jika wagqaf pada kata mutasyabihat, maka arti ayat: Dialah yang

menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu. Di antaranya ada ayat-ayat



yang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab dan yang lain mutasyabihat.
Dhamir (kata ganti) pada kata minhu kembali kepada kata al-Kitab.

Apabila waqaf pada kata minhu, maka dhamir kembali kepada
Allah, sehingga arti ayat menjadi: Dialah yang menurunkan Kitab (Al-
Qur’an) kepadamu dari sisi-Nya. (Di dalamnya) ada ayat-ayat yang
muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab dan yang lain mutasyabihat.*®

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa perbedaan penandaan wagaf
antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Maghribi berdampak pada
makna ayat tersebut, khususnya dalam konteks linguistik. Keterkaitan
tanda waqaf dan ibtida’ sangat erat pada kebahasaan karena keduanya
berperan dalam menyampaikan makna yang terkandung dalam ungkapan
ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga dapat dipahami secara gamblang makna

dan keindahan labelnya menjadi lebih jelas.

Perbedaan sudut pandang dan pendekatan para ulama dalam ilmu
lingistik memang memiliki implikasi signifikan terhadap penempatan
tanda wagaf, yang mana dapat memengaruhi pemahaman dan penekanan
makna dalam teks Al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik
membahas mengenai tanda waqgaf dan ibtida’ terhadap Mushaf
Maghribi. Diantara mushaf yang lainnya, yaitu seperti yang telah
disampaikan di atas bahwa tanda wagqgaf di akhir kalimat pada Mushaf
Maghribi dua kali lebih banyak dibandingkan pada Mushaf Standar
Indonesia. Adanya perbedaan aturan penulisan tersebut yang dianggap

penulis sebagai sesuatu hal yang tidak biasa.

15 “perbedaan Penulisan Mushaf Al-Qur’an Cetak”, Situs Resmi Kementrian Agama RI.
https://kemenag.go.id/opini/perbedaan-penulisan-mushaf-alquran-cetak-nehtz (20 Mei 2024).
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Adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dibahas lebih lanjut, penulis
memilih Surah Yasuf. Kisah Nabi Yusuf yang populer di kalangan
masyarakat, seperti apa jadinya apabila ada perbedaan tanda wagaf
sehingga berpengaruh terhadap makna ayat? Dari permasalahan ini
membuat penulis ingin mendalami lebih lanjut penelitian dengan judul
“Tanda Waqaf dalam Mushaf Maghribi dan Pengaruhnya terhadap
Makna Ayat pada Surah Yisuf” sepertinya akan sangat bermanfaat
untuk memahami dampak perbedaan penempatan tanda wagqaf terhadap
makna dan pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an pada Mushaf Maghribi

khususnya dalam Surah Yasuf.

. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumya, penulis
perlu untuk mengidentifikasi masalah, membatasi masalah, dan

merumuskan masalah, sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas penulis dapat
mengidentifikasi beberapa masalah yang ada dalam bahasan ini.

Masalah-masalah tersebut diantaranya adalah:

a. Terdapat perbedaan penempatan tanda wagaf antar Mushaf Al-
Qur’an dunia.

b. Adanya perbedaan pendapat ulama dalam merumuskan tanda
wagqaf dalam Al-Qur’an.

c. Pengaruh terhadap makna ayat yang timbul akibat dari perbedaan
letak tanda wagqaf.

d. Pemilihan tanda wagqaf yang dirumuskan ulama tertentu dan

dijadikan sebagai acuan di berbagai mushaf dunia.



e. Kurangnya pengetahuan dan informasi tentang pentingnya kehati-
hatian dalam memutuskan untuk berhenti atau memulai bacaan

saat membaca Al-Qur’an

2. Pembatasan Masalah
Ditinjau dari identifikasi masalah di atas, diperlukan pembatasan
masalah untuk memperkecil kemungkinan meluasnya permasalahan
yang akan dibahas. Maka dari itu, pada penelitian ini batasan masalah
yang akan dibahas adalah tanda waqgaf dalam Mushaf Maghribi dan
pengaruh tanda wagaf terhadap penafsiran dalam Mushaf Maghribi
pada Surah Yisuf.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana tanda wagqaf dalam Mushaf Maghribi?
b. Bagaimana pengaruh tanda wagaf terhadap makna ayat dalam

Mushaf Maghribi pada Surah Yaisuf?

C. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang harus dicapai
dengan jelas oleh penulis. Melihat rumusan masalah yang telah

dipaparkan di atas, maka tujuan penulis melakukan penelitian adalah:

a. Untuk menganalisa tanda wagaf dalam Mushaf Maghribi.
b. Untuk menganalisa pengaruh tanda wagafterhadap makna ayat dalam

Mushaf Maghribi pada Surah Yisuf.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi perkembangan khazanah keilmuan keislaman serta
dapat menambah wawasan masyarakat luas agar dapat lebih
mengenal tanda waqgaf dalam Mushaf Maghribi.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi salah satu naskah
akademik untuk memahami wagqaf ibtida’ lebih dalam khususnya
pada Mushaf Maghribi dan dapat menjadi bahan referensi atau

sebagai rujukan jika terdapat penelitian sejenis.

. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, kajian tentang tema ini pada dasarnya
bukanlah kajian yang pertama dalam dunia keilmuan Al-Qur’an. Artinya,
ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tema serupa, akan
tetapi tidak menggunakan arah dan fokus pembahasan yang sama persis.
Diantara hasil tinjauan pustaka yang penulis lakukan terkait Mushaf
Adan kajian studi ilmu Al-Qur’an yang ditinjau dari beberapa aspek, di

antaranya sebagaimana berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ramadan dalam
skripsinya pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2023. Penelitiannya
berjudul “Perbedaan Letak dan Tanda Wagaf dalam Surah
Yusuf pada Mushaf Cetakan Indonesia dan Mushaf Cetakan
Madinah”.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa penempatan
penempatan tanda wagaf dalam Al-Qur’an bertujuan untuk membantu
dan mempermudah pembaca Al-Qur’an untuk berhenti dan memulai
kembali bacaannya pada kata yang tepat sehingga tidak terjadi

kesalahan dalam pemahaman dan penafsiran, karena wagaf dan
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ibtida’ mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap makna ayat.
Perbedaan letak tanda wagaf pada mushaf disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, tanda wagqaf bersifat ijtihadi, bukan taufiqi. Kedua,
perbedaan pendapat di kalangan ulama juga menjadi faktor
penyebabnya.®

Persamaan dengan kajian yang dilakukan oleh penulis adalah
sama-sama membahas terkait tanda wagaf dalam Surah Yusuf.
Perbedaannya adalah Rizki Ramadan menganalisis secara komparatif
antara Mushaf Cetakan Indonesia dan Mushaf Cetakan Madinah dan
pengaruhnya terhadap makna ayat. Sedangkan penulis menganalisis
tanda waqaf dalam Mushaf Maghribi.

Penelitian ini berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai
sumber data, karena telah memaparkan pengaruh wagaf terhadap
pemaknaan ayat, penelitian ini memperkaya pemahaman dan
mempermudah penulis untuk menganalisa lebih dalam mengenai
tema terkait.

2. Skripsi yang ditulis oleh Mulqi Yagiasa Ulfah tahun 2021, dengan
judul “Perbedaan Tanda Waqaf Antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah”.

Dalam skripsi ini, Mulqi Yagiasa Ulfah membahas semua tanda
wagqaf yang terdapat dalam Surah Al-Baqarah pada Mushaf Al-Qur’an
Indonesia dan Mushaf Madinah. Mulqi Yagiasa Ulfah berkesimpulan
bahwa setiap mushaf harus ditetapkan tanda wagaf-nya agar para
pembaca tidak mengalami kesulitan ketika membaca surah atau ayat

yang panjang, sehingga dapat berhenti sejenak untuk mengambil

16 Rizki Ramadan, “Perbedaan Letak dan Tanda Wagaf dalam Surah Yisuf pada Mushaf
Cetakan Indonesia dan Mushaf Cetakan Madinah”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2023), h. 46-47.
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nafas. Terjadi perbedaan tanda waqaf pada Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Madinah. Jumlah rincian tanda wagaf atau total pada QS.
Al-Baqarah kedua mushaf berbeda. Mushaf Standar Indonesia
berjumlah 593, sedangkan Mushaf Madinah berjumlah 450. Faktor
yang menyebabkan adanya perbedaan penempatan wagaf yaitu
adanya perbedaan dalam memahami susunan redaksi Al-Qur’an dari
segi ilmu balagah. Tanda wagaf yang banyak ditetapkan dalam
Mushaf Indonesia karena menyesuaikan masyarakat Indonesia yang
nafasnya lebih pendek dan untuk menuntun masyarakat Indonesia
yang kesehariannya bukan menggunakan bahasa Arab. Sedangkan
Mushaf Madinah lebih memilih menetapkan sedikit tanda wagafpada
setiap ayat, karena masyarakat Arab kesehariannya menggunakan
bahasa Arab dan memiliki nafas yang panjang ketika membaca Al-
Qur’an.'’

Persamaan dengan kajian yang dilakukan oleh penulis adalah
sama-sama membahas tentang wagaf dalam mushaf. Perbedaannya,
Mulqi Yagiasa Ulfah membahas semua tanda wagaf yang terdapat
dalam Surah Al-Baqarah pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah. Sedangkan yang penulis bahas ialah dari segi panduan
tanda wagaf yang terdapat dalam surah Yisuf pada Mushaf Maghribi.

Penelitian ini berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai
sumber data, karena telah membahas perbedaan waqgaf dalam mushaf.
Penelitian ini memperkaya pemahaman dan mempermudah penulis

menganalisa lebih jauh mengenai tema terkait.

. Istiqgomah, Waqf dan Ibtida' dalam Mushaf Al-Qur’an, Dalam

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Al-Fanar 3, No. 1, Tahun 2020.

17 Mulgqi Yagiasa Ulfah, “Perbedaan Tanda Wagaf Antara Mushaf Standar Indonesia dan

Mushaf Madinah”, h. 79.
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Dalam penelitiannya, Istigomah membahas secara umum
perbedaan wagaf dan ibtida' antara Mushaf Standar Indonesia,
Mushaf  Bombay, Mushaf Kudus dan Mushaf Madinah serta
pengaruhnya terhadap makna. Kesimpulannya, Perbedaan wagaf dan
ibtida' antara mushaf-mushaf tersebut terletak pada tanda yang
digunakan, juga pada cara penempatannya dan lafaz yang diberi tanda
waqaf kadang-kadang juga berbeda, sehingga melahirkan suatu
pemahaman. Akan tetapi perbedaan makna yang lahir dari perbedaan
tanda wagaf dan ibtida’tersebut tidaklah kontradiktif.*®

Persamaan dengan kajian yang dilakukan oleh penulis adalah
sama-sama membahas tentang wagaf dalam mushaf. Perbedaannya,
yang penulis bandingkan ialah panduan tanda wagaf dan ibtida"” serta
hanya menggunakan satu mushaf sedangkan Istigomah
membandingkan tanda wagaf dengan empat mushaf.

Penelitian ini berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai
sumber data, karena dengan penelitian ini dapat memperkaya
pemahaman dan mempermudah penulis menganalisa lebih dalam

mengenai diskursus wagaf dan ibtida’'.

. Ahmad Annuri dalam bukunya yang berjudul Panduan Tahsin

Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, buku ini diterbitkan di

Jakarta oleh penerbit Pustaka Al-Kautsar pada tahun 2020.
Dalam buku ini, pembaca akan menemukan, betapa setiap huruf

dalam Al-Qur’an, masing-masing mempunyai sejumlah hukum

tersendiri; makhraj dan beberapa sifat. Dan, setiap pertemuan antara

18 Istigomah, “Wagqf dan Ibtida’ dalam Mushaf Al-Qur’an”, Al-Fanar 3, no. 1, (2020),
h. 98.
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satu huruf dengan huruf lain juga terdapat hukum bagaimana cara
membacanya dengan benar.®

Persamaan dengan kajian yang dilakukan oleh penulis adalah
sama-sama membahas tentang ilmu tajwid yang merupakan salah satu
komponen dalam pendekatan penelitian penulis. Perbedaannya yang
penulis temukan ialah pada buku ini membahas seluruh hukum cara
membaca Al-Qur’an dengan benar, sedangkan pada penelitian ini
penulis hanya mengambil hukum wagqaf dan ibtida’ dalam Al-Qur’an.

Buku ini berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai sumber
data, karena dengan penelitian ini dapat memperkaya pemahaman dan
mempermudah penulis menganalisa lebih dalam mengenai ilmu

tajwid khususnya wagqaf dan ibtida’.

. Skripsi yang di tulis oleh Nurhikmatul Maulia tahun 2020,

dengan judul “Tanda Wagaf Lazim Dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif Antara Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah Serta Pengaruhnya Terhadap Penafsiran).”

Dalam skripsi ini, Nur Hikmatul dalam penelitiannya membahas
secara khusus perbedaan tanda wagaf lazim pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah serta penafsirannya. Nur Hikmatul
menyimpulkan bahwa, perbedaan tanda wagqaf 1azim pada Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf Madinah terdapat pada jumlah, letak
dan faktor penyebab perbedaannya. Perbedaan tersebut ada yang
berpengaruh terhadap penafsiran dan ada yang tidak berpengaruh
setelah dilihat dari beberapa tafsir. Perbedaan penafsiran tersebut
tidak menyangkut hal-hal yang prinsipil atau mendasar, dalam hal

akidah misalnya perbedaan tersebut meliputi kisah Nabi, hukum fikih,

19 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta:

Pustaka Al-kautsar, 2020)
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penakwilan ayat-ayat mutasyabihat, hari kiamat, orang munafik,
orang yang berhijrah, surga, orang kafir, tamsil (perumpamaan), ayat
kauniyah dan ayat hukum.?

Persamaan penulis dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas terkait wagaf dalam mushaf. Perbedaannya, Nur Hikmatul
membandingkan perbedaan tanda waqaf1azim pada Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah serta penafsirannya. Sedangkan
penulis hanya membahas panduan tanda wagqaf dalam Mushaf
Maghribi.

Penelitian ini berkontribusi dalam penelitian penulis sebagai
sumber data, karena telah memaparkan pengaruh wagqgaf dan ibtida’
terhadap penafsiran meskipun hanya fokus pada satu wagaf saja,
penelitian ini memperkaya pemahaman dan mempermudah penulis

menganalisa lebih dalam mengenai tema terkait.

F. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian dapat diartikan sebagai proses atau upaya untuk
mendapatkan data secara sistematis, dengan demikian penelitian mampu
mencapai tujuannya. Dalam studi kasus ini, penulis mengacu pada

metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian Pustaka (/ibrary
research) dengan mengumpulkan sumber-sumber primer dan
sekunder dalam ilmu tajwid pada pembahasan tanda wagaf dan

ibtida’, Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf Maghribi.

20 Nurhikmatul Maulia, “Tanda Waqaf Lazim pada Al-Qur’an (Studi Komparatif
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah serta Pengaruhnya terhadap Penafsiran.”,
(Skripsi Sarjana, Institut [lmu Al-Qur’an, Jakarta, 2020), h. 145-146.
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Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang melibatkan
pengumpulan data atau informasi dari berbagai sumber literatur,
seperti buku, majalah, jurnal, surat kabar, internet, dan sumber
lainnya, yang bisa ditemukan di perpustakaan atau tempat lain.?
Penulis juga menggunakan internet research, untuk mencari bahan-
bahan yang sulit didapatkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Moleong dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif, pendekatan ini
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Metode
ini menggunakan teori yang ada sebagai alat penjelas dan biasanya
berakhir dengan pengembangan teori baru.?? Penelitian kualitatif

bersifat deskriptif dan lebih fokus pada analisis.

. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
kepustakaan yang terdiri dari dua jenis, yaitu primer dan sekunder.
Sumber primer dalam penelitian ini yaitu; Mushaf Maghribi dengan
qiraat Imam Nafi’ riwayat Imam Warsy yang diterbitkan oleh Al-
Matba’ah Al-Malikiyah pada tahun 1969.

Adapun sumber data sekundernya yaitu; Petunjuk Praktis Tahsin
Tartil Al-Qur’an Metode Maisura karya Dr. Ahmad Fathoni, Lc.,
M.A., Tajwidul Huruf karya Abdul Qadir Muhammad Tamam al-
Ausy as-Syafi’i al-Azhari, Manarul Huda fi Bayani al-Waqf wa al-
ibtida’ karya Ahmad bin Muhammad bin Abdul Karim al-Asymuni,

21 Marzuki, Metode Riset Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial, (Yogyakarta:

Ekonisia, 2005) h. 14.

22 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creative,

2023), h. 34.
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dan buku-buku lain, skripsi, tesis, jurnal, artikel dari penelitian

terdahulu yang mengambil fokus penelitian yang serupa.

. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, digunakan teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.”® Dokumentasi dalam penelitian ini
dengan mencakup sumber-sumber tertulis mengenai profil Mushaf
Maghribi. Kemudian dokumen yang telah didapatkan dianalisis,
dibandingkan, dan dipadukan membentuk hasil kajian yang sistematis

dan utuh.

. Teknik Analisis Data

Adapun teknik yang penulis gunakan untuk menganalisa data dalam
penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu penyelidikan yang
menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi. Dengan metode
deskriptif analisis ini tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan
dan penyusunan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang
data tersebut.* Dalam penelitian ini penulis bermaksud
mengumpulkan data mengenai tanda wagaf pada Mushaf Maghribi
dan terkait pemaknaan ayatnya. Setelahnya, dilakukan penganalisaan
data yang sudah diolah. Pada tahap ini ditujukan untuk
menyederhanakan dan mengklasifikasi data yang sudah ada.

Kemudian pada tahap terakhir menafsirkan dari hasil analisis, yakni

329.

B Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Al Fabeta, 2016), h.

24 Winarno Surachman, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metode Ilmiah,

(Bandung: Penerbit C.V. Tarsito, 1978), h. 131.
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menyimpulkan dan dianalisis mengenai tanda wagaf, kemudian

memaparkannya sesuai dengan yang ada pada Mushaf Maghribi.

5. Pendekatan Penelitian
Adapun yang dijadikan pendekatan penelitian dalam penulisan skripsi
ini adalah:

a. Ilmu Tajwid yang berfokus pada tanda wagqgaf ibtida’. Tanda
wagqaf ibtida’ yang merupakan salah satu pembahasan dalam
ilmu tajwid sangat relevan pada penelitian ini. Pasalnya tanda
waqaf ibtida’ perlu dikaji lebih lanjut agar selaras dengan
maksud pada penelitian ini yang akan menggiring pembahasan
kepada tanda waqaf pada Mushaf Maghribi yang tidak lazim
bagi masyarakat awam.

b. Linguistik sintaksis atau ilmu nahwu.Urgensinya adalah untuk
menganalisa antar kata dalam ayat-ayat Surah Yasuf pada
Mushaf Maghribi dan kemudian ditinjau apakah perbedaan
letak tanda wagaf dapat menjadikan adanya perubahan atau

pergeseran makna.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Supaya pembahasan yang ada dalam penelitian ini menjadi sistematis
dan mudah dipahami, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika
penulisan. Adapun sistematika penulisan pada skripsi ini, penulis
mengacu pada buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi
Revisi Tahun 2021, yang diterbitkan oleh I1Q press. Penelitian ini terbagi

menjadi struktur bab sebagai berikut.
Bab pertama, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, permasalahan (identifikasi masalah, pembatasan masalah,

perumusan masalah), tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
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pustaka, metode penelitian (jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan pendekatan penelitian),
teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan diskursus mengenai wagqaf-ibtida’ yang
pembahasannya meliputi: pertama, pengertian waqgaf-ibtida’, sejarah
perkembangan wagaf-ibtida’, ragam sistem penandaan wagaf, urgensi
wagqaf-ibtida’ dan klasifikasi waqaf-ibtida’.

Bab ketiga, membahas tentang Mushaf Maghribi, yang meliputi:
profil Mushaf Maghribi yang mencakup sejarah percetakan Mushaf
Maghribi dan fisiologi Mushaf Maghribi serta perkembangan dan
peredaran Mushaf Maghribi.

Bab keempat, mengkaji inti persoalan yang diperbincangkan dalam
skripsi ini yang meliputi tanda waqaf dalam Mushaf Maghribi mencakup
jumlah tanda wagaf dan letak tanda wagaf serta pengaruhnya terhadap
makna ayat dalam Mushaf Maghribi pada Surah Yusuf.

Bab kelima, yaitu penutup. Pada bab akhir ini, penulis mencoba
memberikan kesimpulan berupa jawaban dari rumusan masalah dan
saran untuk penelitian selanjutnya yang kemudian diakhiri dengan daftar

pustaka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan materi yang telah penulis jelaskan sebelumnya, waqaf
adalah tempat berhenti sejenak saat membaca Al-Qur’an. Adapun
jumlah dan letak tanda waqgaf antar mushaf dunia berbeda-beda, pada
Mushaf Maghribi tanda wagaf lebih sering dijumpai jika dibandingkan
dengan mushaf pada umumnya.

Dalam penelitian ini, penulis menilai perlunya Mushaf Standar
Indonesia sebagai pembanding untuk dikaji perbedaan dan persamaan
letak tanda wagaf serta terjemah ayat dari Mushaf Standar Indonesia
sebagai acuan penulis dalam mengkaji makna ayat.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil sebagai jawaban dari

rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Dalam Mushaf Maghribi pada surah Yasuf yang terdiri dari 111 ayat,
terdapat sejumlah 220 tanda waqgaf. Mushaf Maghribi hanya memiliki
satu bentuk tanda wagaf yang mencakup waqaf kasan, waqaf tamm,
waqaf jaiz, waqaf lazim, dan waqaf kafi (« ) yang menyerupai kepala
huruf sad (_=). Asal mula simbol ini berasal dari kata 4. yang dalam
bahasa Arab bermakna _i3 (berhentilah)/-S_.) (diamlah).

Setelah dianalisis pada Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Maghribi dalam Surah Yasuf yang terdiri dari 111 ayat, terdapat
perbedaan letak tanda wagaf pada 104 ayat. Secara keseluruhan, ada
150 tanda waqaf yang hanya ada pada salah satu mushaf, yaitu: 30
tanda wagaf pada Mushaf Standar Indonesia dan 120 tanda wagaf
pada Mushaf Maghribi. Selain perbedaan letak tanda waqaf, terdapat

juga letak tanda wagaf yang sama pada 56 ayat. Dengan rincian,

101
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terdapat 64 tanda wagaf yang ada, baik pada Mushaf Standar

Indonesia maupun Mushaf Maghribi.

. Letak tanda wagaf memiliki peran penting dalam pemaknaan ayat.

Oleh karena itu dari hasil penelitian penulis terhadap surah Yasuf
dalam Mushaf Maghribi, ditemukan bahwa beberapa ayat mengalami
perubahan makna yang signifikan akibat perbedaan letak tanda wagatf.
Sebaliknya, ada juga ayat-ayat yang tetap memiliki makna yang
konsisten meskipun terdapat perbedaan letak tanda wagaf. Temuan
ini menunjukkan bahwa tanda wagqaf tidak hanya mempengaruhi
struktur pembacaan tetapi juga berpotensi memengaruhi interpretasi

makna ayat secara substansial.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai
kekurangan dan keterbatasan. Namun, penulis berharap hasil penelitian
ini dapat menambah wawasan tentang mushaf dunia, khususnya dalam
aspek tanda waqaf dan dapat membantu memberikan referensi kepada

pengkaji lainnya.

Untuk memperdalam kajian di bidang ini, penulis menyarankan agar

penelitian serupa dilakukan pada surah-surah lain dalam Mushaf
Maghribi. Hal ini penting karena studi tentang perbedaan letak tanda
wagaf dalam mushaf ini masih relatif sedikit dan memberikan potensi
untuk penemuan baru serta pemahaman yang lebih mendalam mengenai

penerapan tanda waqaf dalam konteks yang berbeda.
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